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EDITORIAL

Demokrasi di Bawah
Bayang Dinasti

DENGAN mendaltarnya Prabo
wo Subiante Cibran Rakabu
ming Raka sebagai calon pre-
sidem dan wakil presiden ke
Kamisi Permilihan i (KBTI
pagi ini maka Pilpres 2424
dipastikan menyuguhkan tiga
pasang kenfestan, Kokyar pun
punyia lehih banyak pilihan.

Pilpres dengan tiga pa
sangan, bahkan lebih, memang
bukan baru di Indanesia. Dalam pilpres langsung pertama
pada 2004, kita memiliki lima pasang kandidat. Berikutnya
pada 2009, ada dga pasang calon bertarang, meski kemudian
harus diselesaikan dalam sat pataran.

Fada Filpres 2024, pertarungan Anies Baswedan-hMuhaimin
Iskandar, Ganjar Franowo-Mahfud MD, dan Prabowo-
Gihran diperkirakan ke ball b arns dimonraskan dengan doa
putaran. Tenm saja pilpres dua putaran herimplikasi pada
biaya yang besar. Wamun, ima tak menjadi soal demi terpilih-
nya pemimpin terbaik di antara yvang baik baik.

D ririk ind, kepastian Gibran menfadi cawapres pun suadah
tidak perlu lagi diperdebatkan. Pencalonannya memang
melalui proses kontroversial, bahkan ugal ugalan, yang
membahayakan demokrasi. Kendan lewat putusan Maohka
mah Konstitusi yang aneh luar biaza terkait dengan syarat
batas minimal usia capres-cawapres, pulra sulung Presiden
[oke Widedno im suka fidak suka relah berhak menyandang
haju cawapres.

Meski dunia juga ikut menyoroti putusan yang membi-
ngumgkan b, rermasub adanya kenyaraan bahwa Ketua MK
Arnwar aman yang merapakan ipar Presiden Jokowi alias
paman Gibran, tahapan pilpres mest berlanjut, Pilpres ha
rus jolan terus dengon segala implikasi akibat dori dinosti
politik yang bisa memsak demekrasi,

Harga mahal dari pesta demoeburasi yang dibayangi dinasti
politik sudah jamak di dunia. Contoh kronisnya ada di Fili
pina, Dinasti politik di negara wetangga i bukan logi dischut
tipis-tipis. tetapi tambun karena tidak hanya dilakukan oleh
saiu klan. DMnasti polidk tak cuma di lingkup senator, tetapi
juga di onglear gnhermmr hingga presiden.

Dinasd pelitik yang sudeh ibarat tentakel gurita itn mende-
eradasi demokrasi secara pasti. Para ahlimengingatkan bahwa
salah saruesensi demolkrash ialah keriko raloyar dapar ikur meng
amrpem erintahny adengan cara mem ilin kandidat yang balk.

Ketika sebuah pemerintahan dirasa gagal maka rakyat
memiliki harapan untuk perababan dengan cara memilib
pemibmpin yang bove. Akan tetapd, dinasti politik menggogal
kan ima karena tidak ada lapgi kandidat yang benar-benar
independen atau terlepas dari siklus yang lama. Akibatnya,
rakvat sepert hanya diberi harapan palau.

Takyat bukannye naif. tetapi mereka tidak memiliki pilih-
an lain karena seluruh kandidat adalah produk dinasti poli-
k. Pada saar inflah demok rast sudah di rirkk alehie degradasi,
aliaz sudah menecapai liang kabhur. Konselnensinya, pemilu
bukan lagi pesta demokrasi. melainkan hanya formalitas.
Para abll mengingatkan, harga mahal akan terihan pada
ke duran di segala seleor, haik penegakan hukoaom man
pun pemeralaan ekonomi

Pelaka seperti itu jelas tidak beleh terjadi di Indonesia.
Politik dinasti level tertinggi yang saal ini sudah kita masuki
tidak boleh membuat kemunduran demokrasi, sekecil dan
seawal apa pun.

Langkah pertama harus dihukiikan dengan memastikan
semua tahapan pilpres henar-henar bersih. Ini belum hicara
kampanye. tetapl baru verifikasi dokumen dan pemerik-
soan kescharan para kandidar Selanjurnya, kira ddak holeh
menaleranst segala benmk keridaknerralan penyelenggara
pemilu dan pemerintah,

Jika tak ada sesuatu yang luar biasa sepert gagoltes kese
haran, tigs pasang calen stdah tersedia, Tinggal raleyar yang
pintar-pintar membaca keburangan dan kelebihan mereka.
rekam jejak mercka, serta kualitas dan kapasitas mereka.
Pilpres mulai menapoki tahapan yang penting, In layok untuk
mulai kita ravakan. Namun, yang jauh lebhih penting ialah
memastikannya berjalan lurus di rel demoborasi.

Silakan tanggapi melalui
www.mediaindonesia.com dan
WL metro bnews. com
Simak tayangannya di:
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